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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian kami lakukan di MI Darun Najah Kajeksan  Tulangan 

Sidoarjo,  pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III materi tentang 

hadits sholat berjama’ah, adapun guru yang mengajar mata pelajaran tersebut 

adalah ibu Ratna Mufidah, S.Pd.I. Akan tetapi pada proses pembelajaran  

peserta didik merasa bosan  apabila guru meminta untuk menghafal hadits 

tentang sholat berjama’ah beserta terjemahannya, hasilnya pun banyak peserta 

didik yang belum hafal dengan lancar untuk menterjemahkan hadits secara 

keseluruhan maupun  menterjemahkan setiap arti mufrodat. Karena proses 

pembelajaran sebelumnya yang dilakukan dalam menghafal hadits, mereka 

hanya menggunakan model pembelajaran konvensional, peserta didik diminta 

untuk membuka buku, melafadzkan hadits secara bersama-sama kemudian 

guru meminta peserta didik untuk menghafal hadits beserta terjemahanya. 

Dengan demikian peneliti memberi solusi untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal  terjemah hadits tentang sholat berjama’ah pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan model SAVI (Somatis, Auditory, 

Visual, dan Intelektual). Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits,  guru  tersebut belum mendengar dan mengetahui tentang 

model SAVI, dan penggunaaan model SAVI pada peserta didik MI Darun 

Najah Kajeksan Tulangan Sidoarjo merupakan yang pertama kali dilakukan. 
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Hasil penelitian ini diuraikan dalam beberapa point sebagaimana 

dipaparkan berikut ini:  

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

Peneliti menyusun perencanaan awal mengenai tindakan yang 

sesuai dengan studi pendahuluan yang sudah dilakukan. Peneliti 

merencanakan beberapa hal yaitu: 

1) Mencari guru yang akan dijadikan kolaborasi, yang faham tentang  

mata pelajaran yang akan menjadi sumber PTK. 

2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran.  

3) Membuat instrumen pembelajaran  seperti RPP, lembar materi, 

lembar observasi, rubrik penilaian, pedoman observasi sebagai 

alat pengumpul data untuk mengumpulkan informasi tentang efek 

yang ditimbulkan dari perlakuan atau tindakan  oleh penulis. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan pada tanggal 03 

Desember 2015 di kelas III MI Darun Najah dengan jumlah 16 peserta 

didik, 10 peserta didik perempuan dan 6 peserta didik laki-laki. Pada 

pelaksanaan ini peneliti bertindak sebagai  guru dan guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III MI  Darun Najah bertindak 

sebagai observer. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada RPP   

menggunakan model SAVI yang telah dipersiapkan yakni ada tiga 
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bagian, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. Sedangkan di 

kegiatan awal dan kegiatan inti terdapat empat tahapan yang 

menunjukan sintaks dari model SAVI yakni,  

1) Persiapan  

Guru membangkitkan semangat peserta didik dan 

memfokuskan  perhatian peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan bernyanyi dan bertanya jawab seputar ruang 

lingkup sholat berjama’ah.  

2) Penyampaian  

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mnegenai 

kegiatan yang akan dilaksanakan selama pembelajaran, yaitu 

menghafal terjemah hadits tentang Sholat Berjama’ah dengan 

gerakan tangan. Kemudian peserta didik melihat dan 

mendengarkan guru melafadzkan haidits beserta terjemahannya 

setiap mufrodat tentang sholat berjama’ah dengan menggunakan 

gerakan tangan yang sesuai. Dalam kegiatan ini peserta didik 

sangat antusias mendengarkan dan menyimak gerakan guru.  

3) Pelatihan  

Peserta didik melihat dan menirukan guru melafadzkan 

mufrodat beserta arti hadits tentang sholat berjama’ah   dengan 

menggunakan gerakan tangan yang sesuai dan pelafalan diulang 

beberapa kali sampai peserta didik hafal.  
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4)  Penampilan Hasil  

Dalam penampilan hasil ini Peserta didik bergantian maju di 

depan kelas melafadzkan arti mufrodat hadits tentang sholat 

berjama’ah beserta gerakannya dilanjutkan dengan melafalkan 

terjemahannya secara keseluruhan. 

c. Tahap Observasi  

Observasi ini dilaksanakan ketika proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari persiapan, penyampaian kegiatan pembelajaran, 

pelatihan menghafal terjemah hadits menggunakan gerakan tangan, 

dan penampilan hasil untuk menilai dan mengevaluasi seberapa besar 

tingkat kemampuan menghafal terjemah hadits serta apakah tindakan 

yang dilakukan sudah mengarah pada terjadinya proses pembelajaran 

yang baik dan positif dalam proses pembelajaran. 

Data hasil observasi  ini diambil dari pengamatan sesudah 

menerapkan model SAVI. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 

menghafal hadits tentang sholat berjama’ah yang murni dilaksanakan 

oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III, dan melakukan 

wawancara dengan guru tentang hasil kemampuan menghafal peserta 

didik,  peneliti juga berinteraksi langsung untuk memberi apersepsi  

tanya jawab hafalan hadits beserta terjemahannya setiap mufrodat dan 

terjemah secara keseluruhan. Tahap ini digunakan sebagai tolak ukur 

perbandingan sebelum dan sesudah adanya penerapan model SAVI. 



62 
 

 

Adapun data yang diperoleh sebelum menggunakan model SAVI 

hanya ada 4 peserta didik yang mampu menghafal terjemahannya 

secara keseluruhan dan 2 peserta didik yang mampu menghafal arti 

mufrodat hadits tentang sholat berjama’ah. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata yang diperoleh sangat rendah dan tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum atau  skor KKM yang 

idealnya 75. Setelah peneliti  melakukan pengamatan dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, maka peneliti juga 

mengambil data dari pengamatan terhadap pengelolaan dan penerapan 

model SAVI yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal  terjemah hadits tentang sholat berjama’ah. 

Adapun data yang diperoleh dari observasi pada siklus I 

sebagai berikut: 

1) Hasil Pengamatan Guru  

Tabel 4.1 Hasil Observasi Guru Siklus I  

NO INDIKATOR 

SKOR 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

Guru mengodisikan peserta didik    √  

Guru memberikan salam, peserta didik 

menjawabnya 

   √ 
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Guru dan peserta didik berdo’a bersama-

sama. Dengan mengucap basmalah  

   √ 

Guru mennyakan kabar peserta didik, 

peserta didik menjawabnya.  

  √  

Guru mengecek kehadiran peserta didik.     √ 

Persiapan  

 Guru memotivasi peserta didik dengan 

mengajak peserta didik untuk menyanyi 

serta  bertanya jawab tentang ruang 

lingkup sholat berjama’ah.  

   √ 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

   √ 

2 Kgiatan Inti  

Penyampaian  

Guru menjelaskan kegiatan tata cara 

kegiatan yang akan berlangsung.  

  √  

Guru melafadzkan mufrodat hadits 

tentang sholat berjama’ah dengan 

menggunakan gerakan tangan yang 

sesuai dengan terjemahannya 

   √ 

Pelatihan  
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Guru mengamati peserta didik dalam 

pelafalan yang diulang beberapa kali 

sampai peserta didik hafal.  

   √ 

Guru meminta peserta didik merangkai 

arti mufrodat menjadi terjemah hadits  

secara keseluruhan. 

   √ 

Penampilan Hasil  

Guru meminta peserta didik bergantian 

maju di depan kelas untuk tes hafalan.  

   √ 

Guru memberi penguatan terhadap 

hafalan  peserta didik  

   √ 

Guru dan peserta didik bertanya jawab.    √ 

3 Penutup  

Guru dan peserta didik bernyanyi 

bersama  

 √   

Guru memberikan penguatan verbal 

maupun non verbal  

  √  

Mengadakan evaluasi (beberapa peserta 

didik menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah 

  √  
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berlangsung) 

Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung.  

  √  

Berdo’a bersama-sama dan guru 

mengucapkan salam 

   √ 

4 Model pembelajaran SAVI 

Kesesuaian model SAVI  dengan 

indikator pembelajaran  

   √ 

Kesesuaian model SAVI dengan 

karakteristik peserta didik  

   √ 

 

5 Performace 

Suara, intonasi, nada, dan irama     √ 

Posisi gerakan guru   √   

Pola  interaksi perhatian peserta didik   √   

Ekspresi  roman muka    √ 

6 Pengelolaan waktu dalam pembelajaran   √   

Skor Perolehan  4 6 16 

Skor Perolehan (4x2) + (6x3) + (15x4)  - 8 18 64 

Jumlah 90 
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Keterangan:  

1. Tidak Sesuai    2. Kurang Sesuai    3. Sesuai  4. Sangat Sesuai  

 

Rumus : 

    
 

 
      

    
    

   
      

        

 

 Keterangan : 

NA = Nilai Akhir  

F     = Skor yang diperoleh 

N     = Skor maksimal 

 

Kriteria Keberhasilan :  

≥90        : Sangat Baik  

80-89     : Baik  

60-79     : Cukup  

40-59     : Kurang  

40        : Sangat Kurang  

  

 

Indikator kinerja yang harus dicapai dalam observasi guru  

adalah lebih dari sama dengan 80 sedangkan hasil observasi guru 

dalam mengelola pembelajaran pada siklus I mencapai 86,5 dalam 

hal ini aktivitas guru masuk kategori baik. Namun peneliti kurang 

merasa puas akan hasil yang telah dicapai dalam aktivitas guru 

karena dari hasil diskusi bersama guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas III yang menjadi observer mengungkapkan bahwa 
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dari 26 aspek yang diamati hanya 16 aspek yang sangat sesuai, 6 

aspek sesuai, dan 3 aspek kurang sesuai. Observer juga 

mengemukakan bahwa dalam pembelajaran yang telah 

dipraktekkan oleh guru  atau peneliti masih kurang dalam 

mengondisikan peserta didik, menfokuskan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, dan juga memposisikan  tubuh yang 

kurang sesuai. Pada saat guru mempraktekkan gerakan tubuh 

untuk menghafal sebaiknya guru menyesuaikan posisi kanan dan 

kiri peserta didik agar peserta didik tidak merasa bingung dalam 

menggerakkan  dan gerakannya bisa sama semua. Guru juga 

kurang bisa mengatur waktu dalam pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran masih kurang dan butuh perbaikan pada 

siklus II meskipun hasil sudah mencapai indikator, agar 

pembelajaran lebih memuaskan. Untuk itu guru hendaknya 

meningkatkan  mengkondisikan peserta didik, memfokuskan 

peserta didik dalam pembelajaran, dan mengatur posisi tubuh dan 

gerakan yang sesuai, serta lebih mampu memanfaatkan waktu 

sebaik mungkin.   
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2) Hasil Pengamatan Siswa  

Tabel 4.2 Hasil Observasi Peserta didik pada Siklus I 

NO Kegiatan  

SKOR 

1 2 3 4 5 

1. Pendahuluan  

Peserta didik siap mengikuti 

pelajaran.  

   √  

Peserta menjawab salam      √ 

Peserta didik do’a bersama dengan 

mengucap basmalah.    

    √ 

Peserta didik menjawab kabar    √  

Persiapan  

Peserta didik bernyanyi bersama.    √   

Peserta didik aktif menjawab 

pertanyaan guru pada saat kegiatan 

motivasi.  

    √ 

Peserta didik mendengarkan dan 

antusias saat guru menyampaikan 

tujuan pembelaaran  

   √  

2 Kegiatan inti  

Penyampaian  



69 
 

 

 Peserta didik mendengarkan ketika 

guru menjelaskan tentang model  

SAVI 

  √   

Peserta didik melihat dan 

mendengarkan guru melafadzkan 

mufrodat hadits tentang sholat 

berjama’ah  

   √  

Pelatihan  

Peserta didik melihat dan menirukan 

guru pada saat praktek.  

   √  

Peserta didik mengulang hafalan 

beberapa kali sampai  hafal.  

   √  

Peserta didik merangkai arti 

mufrodat menjadi terjemah hadits  

secara keseluruhan dengan bantuan 

guru. 

   √  

Peserta didik bersama-sama 

melafalkan terjemah hadits secara 

keseluruhan. 

    √ 

Penampilan Hasil 

Peserta didik bergantian maju di √     
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depan kelas untuk hafalan.  

Peserta didik yang lain menyimak 

hafalan temannya.  

  √   

Peserta didik mendengarkan 

penguatan dari guru   

  √   

Peserta didik menjawab pertanyaan 

dari guru tentang beberapa arti 

mufrodat hadits.  

   √  

3 

 

Penutup      

Guru dan peserta didik bernyanyi 

bersama  

  √   

Peserta didik bersama-sama 

mengulang hafalan terjemah hadits 

tentang sholat berjama’ah. 

   √  

Mengadakan evaluasi (beberapa 

peserta didik menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah berlangsung) 

    √ 

Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung.  

   √  
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Berdo’a bersama-sama dan guru 

mengucapkan salam 

    √ 

Skor Perolehan 1 - 5 10 6 

Skor Perolehan  

(1x1)+(5x3)+(10x4)+(6x5)  

1 - 15 40 30 

Jumlah  86 

 

Keterangan:  

Pengisian  lembar Observasi Guru dengan memberi tanda 

Checklist (√) 

1. Kurang Sekali   2. Kurang  3. Cukup   4. Baik   5. Sangat Baik 

 

Rumus : 

    
 

 
      

    
    

   
      

         

 

 Keterangan : 

NA = Nilai Akhir  

F     = Skor yang diperoleh 

N     = Skor maksimal 

Kriteria Keberhasilan :  

≥90        : Sangat Baik  

80-89     : Baik  

60-79     : Cukup  

40-59     : Kurang  

40        : Sangat Kurang  
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Indikator kinerja yang harus dicapai dalam aktivitas peserta 

didik adalah lebih dari sama dengan 80, sedangkan dalam siklus I 

ini aktivitas peserta didik masih mencapai 78,18 artinya dalam 

siklus I aktifitas peserta didik masih dalam kategori cukup dan 

belum mencapai indikator yang diinginkan peneliti. Tabel di atas 

menunjukkan respon siswa dalam keikutsertaan terhadap 

pembelajaran sudah baik, akan tetapi berdasarkan pengamatan 

pada saat pembelajaran berlangung peserta didik sangat aktif, 

tertarik dan bersemangat untuk menghafal serta tidak merasa 

membosankan hanya melihat buku, membaca dan menghafalnya 

seperti yang diperintahkan guru sebelumnya, akan tetapi pada saat 

tes lisan hafalan individu didepan kelas peserta didik sangat 

kurang percaya diri, hal ini mengakibatkan kurangnya 

konsentrassi dalam menghafal dan menyita banyak waktu karena 

harus membujuk peserta didik terlebih dahulu untuk maju kedepan 

kelas. 

3) Hasil Kemampuan Menghafal Terjemah Hadits 

Tabel 4.3 Hasil Nilai peserta didik pada tes  hafalan terjemah 

mufrodat. 

Nilai 
Jumlah Peserta 

didik 

100 1 
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93,75 2 

87,5 1 

81,25 3 

75 1 

68,75 2 

62,5 1 

56,25 1 

50 3 

43,75 1 

 

Tabel 4.4 Hasil nilai peserta didik dalam hafalan terjemah hadits 

sholat berjama’ah secara keseluruhan  

Nilai 

Jumlah Peserta 

didik 

100 3 

87,5 2 

75 4 

62,5 4 

50 2 

25 1 
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Tabel 4.5 Hasil Nilai Peserta didik pada siklus I yang didapat dari 

penjumlahan nilai hafalan terjemah mufrodat dan terjemah 

keseluruhan.   

Nilai 

Jumlah Peserta 

didik 

Keterangan  

100 1 Tuntas 

94 1 Tuntas 

91 2 Tuntas 

84 1 Tuntas  

81 1 Tuntas  

78 2 Tuntas 

72 1 Belum Tuntas  

66 1 Belum Tuntas  

62 1 Belum Tuntas  

59 1 Belum Tuntas  

56 1 Belum Tuntas  

50 2 Belum Tuntas  

35 1 Belum Tuntas 

Jumlah seluruh nilai  1.147 
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Rata-rata nilai peserta didik 

    
  

  
 

    
    

  
 

72 

Jumlah peserta didik yang  tuntas  8 

Jumlah peserta didik yang belum 

tuntas  

8 

Prosentasi ketuntasan belajar 

   
                          

      
  

   
 

  
        

50% 

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata kemampuan 

menghafal 

72 

2 Jumlah peserta didik yang tuntas 

belajar  

8 

3 Prosentase ketuntasan menghafal 50% 
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Indikator kinerja  kemampuan menghafal terjemah 

hadits menggunakan model SAVI secara individu harus 

mencapai nilai KKM sebesar 75, nilai rata-rata secara klasikal 

mencapai ≥80, dan memperoleh prosentase ketuntasan 

menghafal sebesar ≥ 50%.  

Sedangkan dari tabel diatas kemampuan menghafal 

terjemah hadits dengan menggunakan model SAVI  yang 

diperoleh masih 8 peserta didik yang tuntas dalam menghafal 

dengan nilai 75 sesuai KKM,  rata-rata secara klasikal masih 

mencapai 72, dan prosentase yang didapat masih mencapai  

50%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan 

kemampuan menghafal terjemah peserta didik masih kurang, 

mulai dari jumlah peserta didik yang tuntas dalam menghafal, 

nilai rata-rata secara klasikal yang kurang, dan juga prosentase 

ketuntasan memghafal yang masih belum mencapai lebih dari 

sama dengan 50%.  Sehingga diperlukan adanya siklus II untuk 

meningkatkan ketuntasan kemampuan menghafal terjemah 

hadits.  

d. Tahap Refleksi  

Dalam tahap ini akan dikaji apa yang terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam proses pembelajaran dengan 
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penerapan model pembelajaran SAVI. Drai data-data yang diperoleh 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Guru kurang bisa mengkondisikan dan memfokuskan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

2) Guru kurang bisa mengelola waktu dengan baik karena 

membutuhkan waktu yang lama melebihi alokasi waktu yang 

disediakan.  

3) Pembelajaran ini menuntut guru yang sempurna dalam 

menyampaikan pembelajaran. 

4) Guru harus dapat mengatur posisi tubuh dan gerakan yang sesuai   

dengan posisi peserta didik.  

5) Kurangnya kepercayaan diri pada peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

e. Revisi  

 Adapun langkah perbaikan yang harus dilakukan peneliti 

dalam siklus berikutnya sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Langkah Perbaiakan untuk siklus II 

No Masalah Perbaiakan 

1 Pengkondisian dan 

pemfokusan peserta 

didik dalam proses 

Dengan cara merubah  

pembelajaran yang awalnya 

individu kemudian dirubah dengan 
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pembelajaran serta 

peningkatan hafalan 

berpasang-pasangan, dimana 

setiap pasangan harus menyimak 

dan terus berlatih menghafal 

secara bergantian maupun 

bersamaan.  

2 Pembelajaran melebihi 

alokasi waktu yang 

telah disediakan  

Guru harus bisa mengatur waktu 

lebih baik lagi.  

3 Guru harus dapat 

mengatur posisi tubuh 

dan gerakan yang 

sesuai   dengan posisi 

peserta didik.  

Guru harus menyesuaikan gerakan 

tangan seperti posisi duduk peserta 

didik dan mengingatkan gerakan 

harus sama dengan guru agar 

gerakan tangan pada saat 

menghafal serempak.  

4 Kurangnya 

kepercayaan diri 

peserta didik  

Pada saat tes hafalan didepan kelas 

peserta didik maju dengan 

pasangannya, menghafal bersama 

tetapi kemudian  menghafal secara 

individu karena penilaian tetap 

secara individu.  
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2. Siklus II  

a. Tahap Perencanaan  

 Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat rencana 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I  dengan 

memperbaiki dan merubah proses pembelajaran yang awalnya 

pembelajaran berlangsung secara individu tetapi di siklus II ini 

pembelajaran menghafal terjemah hadits berlangsung secara 

berpasang-pasangan. Peneliti juga membuat instrument pembelajaran 

yang sama dengan siklus I seperti: lembar materi, lembar observasi, 

rubrik penilaian, dan pedoman observasi sebagai alat pengumpul data. 

b. Tahap Pelaksanaan  Tindakan  

 Peneliti melaksanakan siklus II pada hari Jum’at, 18 Desember 

2015 di kelas III MI Darun Najah dengan jumlah peserta didik 16 anak. 

Dalam hal ini peneliti tetap bertindak sebagai guru dan observer 

peserta didik, sedangkan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tetap 

menjadi observer yang menilai peneliti dalam menerapkan model 

SAVI dalam pembelajaran.  

 Adapun proses pembelajaran mengacu pada RPP yang telah 

diperbaiki dari siklus I, sehingga kekuranagn yang ada pada proses  

pembelajaran siklus I tidak terulang kembali pada siklus II.    
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c. Tahap Observasi  

 Peneliti dan Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits melakukan 

pengamatan terhadap aktifitas pembelajaran model SAVI seperti pada 

siklus I.  

 Adapun hasil dari penilaian dan pengamatan peserta didik pada 

siklus II sebagai berikut:  

1) Hasil Pengamatan Guru  

Tabel 4.8 Hasil Observasi Guru Siklus II   

NO INDIKATOR 

SKOR 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

Guru mengondisikan peserta didik agar 

tertib.  

   √ 

Guru memberikan salam.    √ 

Guru dan peserta didik berdo’a 

bersama-sama. Dengan mengucap 

basmalah  

   √ 

Guru menanyakan kabar peserta didik    √ 

Mengecek kehadiran peserta didik dan  

merapikan pakaiannya.  

   √ 

Apersepsi hafalan hadits.    √ 
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Persiapan 

Guru memotivasi peserta didik dengan 

mengajak peserta didik untuk menyanyi.  

  √  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

   √ 

2 Kegiatan Inti  

Penyampaian  

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama pembelajaran 

  √  

Guru membagi peserta didik menjadi  

berpasangan.   

   √ 

Peserta didik melihat dan mendengarkan 

guru melafadzkan mufrodat hadits 

tentang Sholat Berjama’ah  dengan 

menggunkan gerakan tangan yang sesuai 

dengan terjemahnya untuk mereview 

   √ 

Pelatihan  

Guru dan peserta didik melafadzkan 

mufrodat beserta arti lengkap  dengan 

   √ 
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gerakannya. 

Guru mendampingi pada saat peserta 

didik mengulang hafalannya.  

   √ 

Guru meminta peserta  didik berpasangan 

untuk saling menghafal dan menyimak  

   √ 

Guru membimbing setiap pasangan 

secara bergantian 

   √ 

Penampilan Hasil  

Guru menilai dan mengevaluasi   setiap 

peserta didik yang maju untuk 

menghafal hadits  

   √ 

Guru memberi penguatan terhadap 

hafalan  peserta didik  

  √  

Guru dan peserta didik bertanya jawab   √  

3 Penutup 

Guru dan peserta didik bernyanyi 

bersama  

  √  

Guru memberikan penguatan     √ 

Mengadakan evaluasi tentang 

pembelajaran  

  √  

Guru dan peserta didik melakukan   √  
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refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung.  

Berdo’a bersama-sama dan guru 

mengucapkan salam 

   √ 

4 Model Pembelajaran SAVI 

Kesesuaian model SAVI  dengan 

indikator pembelajaran  

   √ 

Kesesuaian model SAVI dengan 

karakteristik peserta didik  

   √ 

5 Performance 

Suara, intonasi, nada, dan irama     √ 

Posisi gerakan guru     √ 

Pola  interaksi perhatian peserta didik    √  

Ekspresi  roman muka   √  

6 Pengelolaan waktu dalam pembelajaran    √  

Skor Perolehan - - 10 20 

Skor Perolehan (10x3) + (20x4)    30 80 

Jumlah 110 

Keterangan :  

1. Tidak Sesuai   2. Kurang Sesuai    3. Sesuai    4. Sangat Sesuai  
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Rumus : 

    
 

 
      

    
    

   
      

        

 

 Keterangan : 

NA = Nilai Akhir  

F     = Skor yang diperoleh 

N     = Skor maksimal 

Kriteria Keberhasilan :  

≥90        : Sangat Baik  

80-89     : Baik  

60-79     : Cukup  

40-59     : Kurang  

40        : Sangat Kurang  

  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa peningkatan pada siklus 

II sangat baik dari indikator nilai akhir yang diharapkan peneliti 

mencapai ≥80 dan akhirnya pada siklus II ini mencapai 91,7 serta 

dikategorikan sangat baik. Karena pada siklus II ini, guru lebih 

bisa mengondisikan dan menghidupkan suasana dalam kelas 

ketika proses pembelajaran berlangsung dengan interaksi terhadap 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan respon siswa yang 

semakin percaya diri dan aktif dan bersemangat untuk 

menghafalkan dan juga dibuktikan dengan respon siswa dalam 

tabel dibawah ini:  
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2) Hasil Pengamatan Siswa  

Tabel 4.9 Hasil Observasi Peserta didik pada Siklus II 

NO Kegiatan 

SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Pendahuluan 

Peserta didik siap untuk mengikuti 

pembelajaran. 

    √ 

Peserta didik menjawab salam.     √ 

Guru dan peserta didik berdo’a 

bersama-sama. Dengan mengucap 

basmalah 

    √ 

Peserta didik menjawab kabar.     √ 

Apersepsi hafalan hadits.    √  

Persiapan 

Peserta didik menyanyi bersama    √  

Peserta didik mendengarkan saat guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

   √  

2 

Kegiatan Inti Penyampaian 

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama pembelajaran 

   √  
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Peserta didik  berpasangan.     √ 

Peserta didik melihat dan mendengarkan 

guru melafadzkan mufrodat untuk 

mereview 

    √ 

Pelatihan 

Peserta didik bersama dengan guru 

melafadzkan mufrodat beserta arti hadits 

    √ 

Setiap pasanganga saling menghafal dan 

menyimak satu sama lain  

    √ 

Peserta didik bersama-sama merangkai 

arti mufrodat menjadi terjemah hadits  

secara keseluruhan. 

    √ 

Peserta  didik berpasangan menghafal     √ 

Penampilan Hasil 

Setiap pasangan bergantian maju 

kedepan kelas untuk tes lisan hafalan. 

   √  

Pasangan yang lain menyimak hafalan 

pasangan yang dinilai. 

   √  
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Peserta didik mendengarkan penguatan 

dari guru. 

   √  

3 

Penutup 

Guru dan peserta didik bernyanyi 

bersama 

   √  

Peserta didik bersama-sama mengulang 

hafalan terjemah hadits tentang sholat 

berjama’ah. 

   √  

Mengadakan evaluasi     √ 

Peserta didik  melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

   √  

Berdo’a bersama-sama dan guru 

mengucapkan salam 

    √ 

Skor Perolehan - - - 10 12 

Skor Perolehan  (10x4) + (12x5) - - - 40 60 

Jumlah 100 

Keterangan:  

Pengisian  lembar Observasi Guru dengan memberi tanda 

Checklist (√) 

1. Kurang Sekali   2. Kurang   3. Cukup   4. Baik   5. Sangat Baik 
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Rumus : 

    
 

 
      

    
     

   
      

        

 

 Keterangan : 

NA = Nilai Akhir  

F     = Skor yang diperoleh 

N     = Skor maksimal 

Kriteria Keberhasilan :  

≥90        : Sangat Baik  

80-89     : Baik  

60-79     : Cukup  

40-59     : Kurang  

40        : Sangat Kurang  

  

 

Nilai prosentase aktivitas peserta didik yang diharapkan 

sebesar  80, akan tetapi perolehan prosentase aktivitas peserta 

didik pada siklus II mencapai 90,9. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa perolehan indikator prosentase melebihi prosentase yang 

diharapkan dan dikatakan sangat baik, catatan observer dan juga 

peneliti juga menyatakan bahwa peserta didik lebih aktif, percaya 

diri, dan bersemangat dalam menghafal terjemah hadits karena 

suasana dalam kelas menyenangkan karena menghafal dengan 

cara berpasang-pasangan yang menjadikan penyemangat tersendiri 

bagi peserta didik.  
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3) Hasil Kemampuan Menghafal Terjemah Hadits 

Tabel 4.10 Hasil nilai peserta didik pada tes lisan hafalan terjemah 

mufrodat. 

Nilai 

Jumlah Peserta 

didik 

100 3 

93,75 4 

87,5 3 

75 1 

68,75 1 

62,5 2 

56,25 1 

50 1 

 

Tabel 4.11 Hasil nilai peserta didik dalam hafalan terjemah hadits 

sholat berjama’ah secara keseluruhan  

Nilai 

Jumlah Peserta 

didik 

100 7 

87,5 4 

75 3 
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62,5 1 

50 1 

 

Tabel 4.12 Hasil Nilai Peserta didik pada siklus II yang didapat dari 

penjumlahan nilai hafalan terjemah mufrodat dan terjemah 

keseluruhan.   

Nilai 

Jumlah Peserta 

didik 

Keterangan  

100 3 Tuntas 

97 4 Tuntas 

88 3 Tuntas 

81 1 Tuntas  

72 1 Belum Tuntas  

69 2 Belum Tuntas 

59 1 Belum Tuntas  

50 1 Belum Tuntas  

Jumlah seluruh nilai  1352 

Rata-rata nilai peserta didik 

    
  

  
 

    
    

  
 

 

84,5 
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Jumlah peserta didik yang  tuntas  11 

Jumlah peserta didik yang belum 

tuntas  

5 

Prosentasi ketuntasan belajar 

   
                          

      
  

   
  

  
        

68,75% 

 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata kemampuan 

menghafal 

84,5 

2 Jumlah peserta didik yang tuntas 

belajar  

11 

3 Prosentase ketuntasan belajar 68,75% 

 

 

Indikator kinerja  kemampuan menghafal terjemah hadits 

menggunakan model SAVI secara individu harus mencapai nilai KKM 

sebesar 75, nilai rata-rata secara klasikal mencapai ≥80, dan 

memperoleh prosentase ketuntasan menghafal sebesar ≥ 50%.  
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Dari tabel diatas kemampuan menghafal terjemah hadits 

dengan menggunakan model SAVI yang memperoleh nilai KKM 75  

secara individu  sebanyak  11 peserta didik yang tuntas, rata-rata 

secara klasikal sudah mencapai  ≥80 yakni 84,5, dan memperoleh 

prosentase ketuntasan dalam menghafal terjemah hadits sebesar  ≥50% 

yakni 68,75%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan 

menghafal peserta didik secara klasikal telah mengalami peningkatan 

lebih baik daripada siklus I.   

d. Hasil Perbandingan antara Siklus I dan Siklus II 

Gambar 4.1 

Perbandingan Presentase Kemampuan menghafal Terjemah Hadits 
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e. Tahap Refleksi 

 Pada siklus II ini bisa dikatakan berjalan sesuai dengan rencana 

karena mempunyai perubahan yang positif. Perubahan tersebut dapat 

dilihat dari peningkatan kemampuan menghafal peserta didik pada 

setap siklus yang peneliti lakukan.  

 Dari perolehan data di atas dan juga dilihat dari aktivfitas 

peserta didik pada proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. 

68,75% peserta didik sudah mencapai KKM lebih dari 75. Hal ini 

sudah menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran menghafal 

terjemah hadits tentang sholat berjama’ah pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits menggunakan model SAVI. Peneliti pun berkesimpulan 

tidak perlu lagi melakukan penelitian lanjutan di MI Darun Najah 

Kajeksan Tulangan Sidoarjo.  

 

B. Pembahasan  

1.  Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 03 Desember 2015 di kelas III 

MI Darun Najah Kajeksan Tulangan Sidoarjo dengan jumlah peserta didik 

16 anak. Berdasarkan hasil proses pembelajaran, diperoleh aktifitas guru 

selama pembelajaran berlangsung melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model SAVI yang telah dirancang dalam RPP. 

Namun dari hasil  pengamatan  pelaksanaanya masih banyak kekurangan 
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seperti halnya guru belum bisa mengkondisikan dan memfokuskan peserta 

didik dalam  proses pembelajaran, pada saat pembelajaran berlangsung 

posisi guru saat mendidik dan membimbing dalam menghafal teerjemah 

hadits menggunakan gerakan tangan belum tepat. Meskipun nilai akhir 

aktifitas guru sudah mencapai 86  dengan kategori baik dan telah 

mencapai indikator keberhasilan  yaitu harus mencapai ≥80,  namun 

peneliti ingin memperbaiki aktivitas guru agar lebih maksimal lagi.     

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran SAVI dalam siklus ini mengalami peningkatan dari 

permasalahan sebelumnya yang dirasakan guru mata pelajaran Al-Qur’an 

hadits. Namun masih belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Hal 

ini dapat dilihat dari prosentase yang diperoleh pada siklus I yang hanya 

mencapai 78,18 dengan kategori cukup sedangkan indikator keberhasilan  

yaitu harus mencapai ≥80. 

Sedangkan kemampuan menghafal terjemah hadits  peserta didik 

dengan menggunakan model SAVI kurang memenuhi prosentase 

ketuntasan menghafal. Terbukti dari indikator nilai KKM yang seharusnya 

dicapai oleh setiap individu sebesar 75, tetapi hanya 8 peserta didik saja 

yang mencapai nilai KKM sebesar 75. Indikator nilai rata-rata secara 

klasikal yang seharusnya mencapai ≥80, akan tetapi siklus ini hanya 

memperoleh nilai rata-rata sebesar  72. Dan terakhir dari indikator 
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prosentase ketuntasan menghafal yang diharapkan sebesar ≥ 50%, namun 

pada siklus I ini prosentase ketuntasan menghafal masih mencapai 50% 

Hal ini disebabkan karena kurangnya kepercayaan diri yang ada di 

dalam diri peserta didik yang menjadikan peserta didik merasa malu, ragu-

ragu untuk menghafal hadits didepan kelas dan juga berdampak pada 

alokasi waktu yang melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Dengan 

demikian peneliti menyimpulkan pembelajaran pada siklus I belum 

memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni,  

Indikator kinerja  kemampuan menghafal terjemah hadits menggunakan 

model SAVI secara individu harus mencapai nilai KKM sebesar 75, nilai 

rata-rata secara klasikal mencapai ≥80, dan memperoleh prosentase 

ketuntasan menghafal sebesar ≥50%.  Akhirnya peneliti menyatakan 

bahwa penelitian ini dinyatakan belum tuntas.  

2. Siklus II 

 Berdasarkan perbaikan pada siklus  II pada tanggal 18 Desember 

2015,  penilaian yang diperoleh peserta didik menunjukkan bahwa 

penerapan model SAVI berimplikasi positif dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal terjemah hadits.  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas guru selama 

pembelajaran berlangsung melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 

menggunaka model SAVI dengan baik. Hal ini terlihat aktivitas guru yang 

muncul diantaranya membimbing dalm menghafal melalui gerakan 
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dengan penuh semangat dan menempati posisi yang benar, nada yang 

tidak membosankan, dan dalam mengamati peserta didik  dalam 

pembelajaran melalui rubrik penilaian. Nilai Akhir yang dieroleh pada 

siklus II mencapai 91,7. Dari hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa nilai akhir  yang diperoleh telah mencapai indikator keberhasilan  

yaitu harus mencapai ≥80.   

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran SAVI dalam siklus ini mengalami peningkatan dari 

permasalahan sebelumnya. Hal ini berdampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan menghafal terjemah hadits. Nilai akhir dalam 

aktifitas peserta didik  yang diperoleh pada siklus II mencapai 90,9 dengan 

kategori sangat baik, sedangkan prosentase pada siklus I hanya 

memperoleh 78,18.  Dari hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa prosentase yang diperoleh telah mencapai indikator keberhasilan  

yaitu harus mencapai ≥80. 

Sedangkan kemampuan menghafal terjemah hadits peserta didik  

menggunakan model SAVI dengan gerakan tangan serta proses 

pembelajaran secara berpasang-pasangan yang menjadikan peserta didik 

bersemangat dan percaya diri untuk menghafal, serta guru juga 

menyiapkan reward bagi peserta didik terbaik. Terbukti dengan semakin 

meningkatnya jumlah siswa yang tuntas secara individu dalam mencapai 

nilai KKM  75 sebanyak 11 peserta didik, nilai rata-rata yang  ≥80, yakni 
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84,5, dan prosentase ketuntasan menghafal yang sebesar ≥ 50%, yakni 

68,75%.  

Dengan kata lain model SAVI  mampu meningkatkan kemampuan 

menghafal terjemah hadits mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III  MI 

Darun Najah Kajeksan Tulangan Sidoarjo. Dibuktikan dengan banyaknya 

peserta didik yang tuntas sesuai  KKM yakni dengan perolehan nilai 

secara individu sebesar 75,  pada siklus I hanya 8 peserta didik yang  

tuntas, sedangkan pada siklus II sebanyak 11 peserta didik yang tuntas. 

Pada nilai rata-rata secara klasikal pada siklus I mencapai 72,   pada siklus 

II nilai rata-rata meningkat menjadi  84,5. Dan prosentase ketuntasan 

menghafal terjemah hadits yang diperoleh dalam siklus I sebesar 50% 

akhirnya  pada siklus II meningkat sebesar 16,75% menjadi 68,75% yang 

tuntas .  


